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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh model pembelajaran inquiry training dan
konvensional terhadap kreativitas siswa, (2) mengetahui pengaruh model pembelajaran inquiry
training dan konvensional terhadap keterampilan proses sains siswa. Jenis penelitian adalah quasi
eksperimen dengan desain two group pretest-posttest. Populasi penelitian ini adalah semua siswa
kelas XI MIA SMA Negeri 1 Delitua T.A. 2019/2020 yang terdiri dari 6 kelas yang berjumlah 216
orang. Sampel penelitian diambil dengan teknik cluster random sampling yang terdiri dari dua kelas,
yaitu kelas XI MIA - 4 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 36 orang dan kelas XI MIA - 1
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 35 orang. Instrumen penelitian ini menggunakan tes essay
yang terdiri dari 5 soal kreativitas dan 12 soal keterampilan proses sains. Hasil Pengujian dianalis is
menggunakan multivariate analysis varians (manova) dengan taraf signifikasi a=0,05. Berdasarkan
hasil analisis data, diperoleh nilai rata-rata pretest kreativitas kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah 51,01 dan 35,04, dan rata-rata posttest kreativitas kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
79,4 dan 42,29. Rata-rata pretest keterampilan proses sains kelas eksperimen dan kontrol adalah
36,18 dan 33,0, dan rata-rata posttest keterampilan proses sains kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah 77,16 dan 57,0. Diperoleh kesimpulan bahwa: (1) terdapat pengaruh model pembelajaran
inquiry training dan konvensional terhadap kreativitas, (2) terdapat pengaruh model pembelajaran
inquiry training dan konvensional terhadap keterampilan proses sains sisw.

Kata Kunci: Elastisitas Zat Padat, /nquiry Training, Kreativitas, Keterampilan Proses Sains

ABSTRACT

This study aims to: (1) determine the effect of inquiry training and conventional learning models
on students creativity, (2) determine the effect of inquiry training and conventional learning
models on student's science process skills. This type of research is a quasi-experimental design of
two groups pretest-posttest. The study population was all students of class XI MIA SMA Negeri 1
Delitua T.A. 2019/2020 which consisted of 6 classes totaling 216 people. The research sample was
taken by cluster random sampling technique consisting of two classes, namely class XI MIA - 4 as
an experimental class totaling 36 people and class XI MIA - 1 as a control class of 35 people. This
research mstrument uses essay tests consisting of'5 questions of creativity and 12 questions of science
process skills. Test results were analyzed using multivariate analysis of variance (manova) with
significance level a = 0,05. Based on the results of data analysis, the average value of the creativity
of the experimental class and the control class pretest was 51,01 and 35,04, and the average posttest
of the experimental class and the control class was 79,4 and 42,29. Then, the average pretest of the
experimental and control class science process skills was 36,18 and 33,0, and the average posttest of
the science class skills of the experimental class and the control class were 77,16 and 57,0. Based on
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the research results obtained: (1) there is an influence of inquiry training and conventional learning
models on student’s creativity, (2) there is an influence of inquiry training and conventional
learning models on students’s science process skills.

Keywords: Elasticity of Solid State, Inquiry Training, Creativity, Science Process Skilla

PENDAHULUAN

Persaingan dalam berbagai bidang
kehidupan, di antaranya bidang pendidikan
khususnya pendidikan sains yang sangat ketat.
Dihadapkan pada tuntutan akan pentingnya
sumber daya manusia yang berkualitas serta
mampu berkompetisi. Sumber daya manusia
yang berkualitas, yang dihasilkan oleh
pendidikan yang berkualitas dapat menjadi
kekuatan utama untuk mengatasi masalah—
masalah yang dihadapi dalam pendidikan.
Salah satu cara yang ditempuh adalah melalui
peningkatan mutu pendidikan. Saat ini
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia
masih terus diupayakan karena sangat diyakini
bahwa sains sebagai ilmu dasar memegang
peranan  yang sangat penting dalam
pengembangan IPTEK.

Pendidikan  sains termasuk fisika
memiliki penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yang tangguh, kreatif serta mampu beradaptasi
mengikuti perkembangan yang terjadi di
masyarakat. Untuk mewujudkan hal itu, guru
sebagai ujung tombak pendidikan memegang
peranan yang sangat penting mengelola
pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip
kegiatan belajar mengajar. Guru diharapkan
lebih kreatif, inovatif dalam melaksanakan
pembelajaran berbasis pada siswa (student
center learning) sehingga dapat
berkembang seoptimal mungkin (Folmer et al.,
2009).

Pembelajaran fisika yaitu pembelajaran
yang membekali peserta didik pengetahuan,
pemahaman, dan sejumlah kemampuan untuk
mengembangkan imu pengetahuan dan
teknologi. Pembelajaran fisika seharusnya
menekankan proses, yaitu pembelajaran yang

peranan

siswa

lebih menekankan pada cara berpikir sains
untuk  mengobservasi  keadaan  sekitar,
kemudian memikirkan hubungan sebab
akibatnya, kemudian melakukan pemodelan

dan akhirnya bisa melakukan rekayasa dalam
karya (Depdiknas, 2006).
Kualitas  pendidikan
menunjukkan relevansi yang tinggi dengan
kebutuhan masyarakat. Ilmu fisika yang
diterapkan di sekolah sekaan akan tidak
berdampak dalam cara hidup dan cara berfikir
siswadi lingkungannya. Hal ini dibuktikan
oleh hasil observasi awal peneliti dengan guru
bidang studi fisika di sekolah SMA Negeri 1
Delitua, yang menunjukkan bahwa selama ini
pembelajaran fisika, guru jarang melakukan
praktikum, berbagai permaslahan yang timbul
terkait dengan pengelolaan laboratorium,
yaitu : (1) alat praktikum kurang lengkap, (2)
jumlah alat yang tersedia tidak seimbang
dengan jumlah siswa praktik, (3) belum semua
guru memanfaatkan laboratorium fisika dalam
proses pembelajaran  fisika, (4) proses
perbaikan peralatan laboratorium
memerlukan waktu yang cukup lama.
Berdasarkan hasil observasi lanjutan
yang telah penulis lakukan di SMA Negeri 1
Delitua, peneliti mendapatkan informasi,
bahwa pembelajaran fisika yang berlangsung
masih  didominasi oleh guru. Proses
pembelajaran lebih sering menggunakan
metode ceramah dan pembelajaran masih
didominasi oleh penugasan dan pengerjaan

saat ini belum

soal daripada proses inkuiri dan projek yang
menyebabkan konsep belajar fisika kurang
tertata baik. Pengetahuan konsep fisika yang
diperoleh siswa selama pembelajaran hanya

secara teori, belum secara eksperimen.
Artinya, teori dan eksperimen belum
terintegrasi.

Menurut guru fisika disekolah tersebut
kegiatan praktikum disekolah belum maksimal
sehingga keterampilan proses sains menjadi
pasif dan kurang terlihat, dimana siswa hanya
mengikuti apa yang dicontohkan guru dan
kreativitas yang ada dalam diri siswa menjadi
terhambat. Hasil evaluasi belajar
menunjukkan bahwa nilai rata-rata ujian kelas
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siswa untuk pelajaran fisika masih tergolong
sangat rendah yaitu dengan nilai rata-rata 66
dengan KKM 70.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
menunjukkan perlu diupayakan pemecahan
masalah dalam meningkatkan keterampilan
proses sains siswa dengan mencoba tindakan
yang dapat mengembangkan hasil belajar
siswa. Salah satu cara yang dapat diupayakan
adalah menerapkan model pembelajaran
inquiry training. Menurut model inquiry
training adalah model pembelajaran yang
dirancang untuk langsung membawa siswa
menuju proses ilmiah melalui latihan yang
meringkas proses ilmiah menjadi periode
waktu yang singkat (Joyce & Weil, dkk, 2011).

Model pembelajaran inquiry training
adalah sebuah kegiatan pembelajaran dimana
siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran,
merumuskan pertanyaan, menyelidiki dan
membentuk  pengetahuan  baru. Melalui
penyelidikan  siswa dapat meningkatkan
keterampilan proses sains nya. Keterampilan
proses sains mendukung munculnya perilaku
sains dan partisipasi aktif siswa, menghasilkan
siswa yang terampil menelii sehingga
menghasilkan siswa yang berperilaku seperti
seorang ilmuwan. Keterampilan proses sains
ini sangat penting dikembangkan dalam
pembelajaran sains. Aktivitas penyelidikan
untuk memecahkan suatu masalah berbagai
keterampilan proses akan dapat berkembang
jika siswa memiliki kreativitas yang baik.

Kreativitas merupakan = kemampuan
untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan
menerapkannya dalam pemecahan masalah.
Kreativitas meliputi, baik ciri-ciri aptittude
seperti kelancaran, keluwesan, dan keaslian
dalam pemikiran, maupun ciri-ciri
nonaptittude seperti rasa ingin tahu, senang
mengajukan pertanyaan, dan selalu ingin

mencari  pengalaman-pengalaman baru
(Semiawan, 2009).

Kreativitas merupakan faktor
pendukung dalam pembelajaran  inquiry

training dalam mencapai keterampilan proses
sains siswa. Siswa dengan kreativitas yang
tinggi misalnya akan dapat merumuskan
berbagai macam hipotesis dari objek yang

diamati serta memiliki beberapa alternatif
untuk membuktikan hipotesis yang diajukan.
Dampak intruksional model ini adalah
siswa akan memiliki kemampuan dalam
melaksanakan ilmiah  dan
memiliki dalam
melaksanakan penelitian yang kreatif. Dampak
pengiring dari model ini adalah siswa akan
memiliki semangat kreativitas, kemandirian,
dan otonomi dalam pembelajaran,
terhadap ambiguitas dan sifat pengetahuan
yang tentatif (Joyce& Weil, dkk, 2011). Halini
menunjukkan dengan memanfaatkan model

proses—proses
strategi-strategi

toleran

inquiry training ini, maka keterampilan
kreativitas dan keterampilan proses sainssiswa
juga akan mengalami peningkatan.

Menurut Ahokoski, et al, (2015)
berdasarkan hasil penelitan yang diperoleh
bahwa guru—guru di Finlandia
menggunakan model pembelajaran berbasis
inkuiri, dan mereka sering menerapkan model
pembelajaran tersebut kepada para peserta
didik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan  oleh  Vaishmav  (2013), ia
menyimpulkan bahwa model inquiry training
memiliki pengaruh terhadap perkembangan
afektif, kognitif dan tingkat pembelajaran.
Model inquiry  training  juga dapat
meningkatkan bakat peserta didik daripada
pendekatan tradisional.

Penjelasan diatas
gambaran bahwa adanya pengaruh model
inquiry training terhadap keterampilan proses

nyaman

memberikan

sains siswa dan juga terjadi peningkatan
keterampilan kreativitas pada siswa, model ini
sangat tepat untuk pembelajaran fisika.
Praktikum berkenaan dengan elastisitas zat
padat akan memberi siswa pengalaman
pembelajaran menemukan sendiri konsep dari
rumusan fisika mengenai permasalahan
sehari- hari.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
inquiry training dan konvensional terhadap
kreativitas dan keterampilan proses sains
siswa.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Delitua, Semester I T.A 2019/2020.
Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen.

Variabel dalam penelitian ini ada 2 jenis

yaitu  variabel = bebas adalah = model
pembelajaran inquiry training dan
konvensional, = variabel  terikat  adalah

kreativitas dan keterampilan proses sains siswa.
Desain penelitian yang digunakan adalah
desain two group pretest- posttest design.
Desain penelitian ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain penelitian pengaruh model
inquiry training terhadap kreativitas
dan keterampilan proses sains

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Sampel [y [(w) | B [y | ()
Eksperimen | O1 | Os Xi o | o
Kontol | 0. | Os X 0 | O
Keterangan:

X1 = pembelajaran menggunakan model

inquiry training.

X2 = pembelajaran konvensional.

0102 =Pretest kreativitas.

030: = Pretest keterampilan proses sains.

050  ¢=Posttest kreativitas

070s = DPosttest keterampilan proses sains.

Populasi dalam penelitan ini adalah
seluruh siswa kelas XI MIA berjumlah 6 kelas.
Sampel penelitian diambil dengan teknik
cluster random sampling yang terdiri dari dua
kelas yaitu kelas X MIA 4 sebagai kelas
eksperimen berjumlah 36 siswa, dan kelas XI
MIA 1 sebagai kelas kontrol berjumlah 35
siswa.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini dikumpulkan menggunakan instrumen tes
kreativitas mengacu pada indikator menurut
Guillford (1970) dan keterampilan proses sains
mengggunakan indikator Rao &
Kumari (2008). Instrumen yang digunakan
pada penelitian adalah tes berbentuk essay
yaitu tes kreativitas terdiri dari 5 soal dan tes
keterampilan proses sains terdiri dari 12 soal
yang telah divalidasi oleh ahli untuk melihat
keabsahannya. Instrumen tes digunakan untuk

menurut

mengukur kreativitas dan keterampilan proses
sains yang diberikan pada awal (pretest) dan
akhir (posttest) yaitu setelah menerapkan
model inquiry training pada kelas eksperimen
dan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol.

Perbedaan hasil akhir dapat diketahui
dengan memberikan posttest. Kemudian
dilakukan analisis data dengan uji linearitas, uji
normalitas  yaitu uji chi-kuadrat,  uji
homogenitas yaitu uji bartlett. Setelah itu
dilakukan  pengujian

menggunakan uji manova

hipotesis ~ dengan
(multivariate
analysis varians) untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran inquiry training dan
terhadap  kreativitas ~ dan
keterampilan proses sains siswa.

konvensional

HASILDAN PEMBAHASAN

a. Hasil Penelitian

Hasil data pretest kreativitas pada kelas
eksperimen diperoleh nilai rata—rata 51,01 dan
pada kelas kontrol diperoleh nilai rata—rata
35,04. Data pretest keterampilan proses sains
pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata
36,18 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai
rata—rata 36,18. Setelah itu kedua kelas diberi
perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen
dengan model pembelajaran inquiry training
dan kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional. Setelah diberi perlakuan kedua
kelas diberikan posttest. Hasil data posttest
kreativitas pada kelas eksperimen diperoleh
nilai rata-rata 79,4 dan pada kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata 42,29. Data posttest
keterampilan ~ proses sains pada kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata 77,16 dan
pada kelas kontrol diperoleh nilai rata—rata 57.
Data pretest dan posttest kreativitas dan
keterampilan ~ proses sains pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan
pada Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3 dan
Gambear 4.
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Gambar 1. Data pretest kreativitas kelas
eksperimen dan control
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Gambar 2. Data pretest keterampilan proses
sains kelas eksperimen dan control
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Gambar 3. Data posttest kreativitas
eksperimen dan control
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Gambar 4. Data posttest
proses sains kelas eksperimen dan
kontrol

keterampilan

Data tes kreativitas dan keterampilan
proses sains dalam penelitian ini diperoleh dari
nilai posttest yang diberikan pada masing-
masing kelas sampel. Sebelum dilakukan uji

manova, untuk mempermudah perhitungan,
maka dibuat tabel deskriptif manova. Tabel
statistik deskriptif manova dipaparkan dalam
Tabel 2. berikut.

Tabel 2. Tabelstatistik deskriptif manova

Model Pembelajaran [B]
Ket ilan [A] i
eterampilan [A] In‘quy Konvensonal [2] DX
Traiing[1]
Kreativic nu =18 niz=18 nu. =36
mela ‘IV} f‘f i = 90,1 i = 49,26 i = 69,72
88 Yo = 1623 Y = 886,7 SYi. = 2510
kreativitas Kreativi nm=18 n =17 N =35
(1] eativitas 21 = 68,7 =349 2 =518
rendah 2] | M iy iy
Y = 1237 SYiz =553,3 Yo = 1830
keterampilan nan =18 na =18 n. =36
proses sains por = 84,02 o2 = 64,04 por = 74,03
‘ tinggi [1] | YYo= 1512 >Yaz = 1153 Yo = 2665
Ferermpilan [ pilan || nai = 18 T =17 Tn=35
proses sains
2] proses sains pe2r = 70,29 o = 49,75 pz2. = 60,02
rendah 2] | YVai=1265 Yo = 845,8 SYa = 2111
Nea =72 n.2=70 n =142
B ot = 78,30 oz = 49,49 sk = 63,89
SY. = 5637 SY.2=3479 SYi =9116

Setelah tabel deskriptif manova selesai

dibuat,
Kuadrat

(JK),

kemudian

maka menghitung matriks Jumlah
menghitung

determinan dari matriks JK. Hasil rangkuman
perhitungan manova dipaparkan dalam Tabel

3.
Tabel 3. Rangkuman manova
Sumber Variansi | Jumlsh Kuadrat dan Hasl Kali | Derajat Bebes (db)
Fakior A (kraativicas) | | JK(A) = 2,83-10° 3
Faktor B ‘(kenerampilan ‘ JK (BX — 3’55 102 1
proses sains)
Total di Reduksi (Galat) ‘JK(RX =4,7-10° 136
Tora JK(T)=23-10° 143
Setelah perhitungan dilakukan, maka
tahap  perhitungan  selanjutnya  adalah
menentukan nilai dari wilk’s lambda dan
dipaparkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Nilai wilk’s lambda
Faktor Nilai Wilk’s Lambda
A (A4) (kreativitas) 0,19811963
B (as) (keterampilan proses sains) 0,99992444

Setelah nilai wilk’s lambda didapatkan,
nilai tersebut di transformasikan menuju
sembarang F sehingga pengujiannya mengikuti
uji F. Untuk melakukan uji hipotesis
menggunakan uji manova mengikuti formula
statistik uji wilk’s.

Hipotesis H1 diterima jika
Fhitung>Ftabel. Hasil dari uji hipotesis manova
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(multivariate ~ analysis varians) dipaparkan
dalam tabel 5.
Tabel 5. Uji hipotesis Manova
Pengaruh Fhitmg Fraa
Faktor A (kreativitas) 5,62 2,13

Faktor B (keterampilan

. 5,13 2,13
proses sains)

Berdasarkan Tabel 5. diatas, diperoleh
hasil uji hipotesis sebagai berikut:

1. Untuk faktor A (kreativitas), Fhitung >
Ftabel (5,62 > 2,13), H1 diterima, maka
dapat disimpulkan  bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran inquiry
training dan konvensional terhadap
kreativitas siswa.

2. Untuk faktor B (keterampilan proses
sains), Fhitung > Ftabel (5,13 > 2,13), H1
diterima, maka dapat maka disimpulkan

bahwa  terdapat  pengaruh  model
pembelajaran  inquiry  training dan
konvensional  terhadap  keterampilan

proses sains siswa.

Persentase peningkatan kreativitas siswa
dapat dihitung dengan wuji n-gain. Skor
maksimum satu butir soal tes kreativitas adalah
6. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai
rata-rata jawaban siswa dan n-gain tiap
indikator kreativitas kelas eksperimen dan
kontrol. Hasil perhitungan tersebut dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata nilai
kreativitas siswa

tiap indikator

Kelas
KelasKontrol . - . . I
. . N Gain | Kriteri | Eksperimen [ N Gain | Kriteri
Indi kator Kreativitas
Pretes | Postze | (%) a | Pretes| Posttes| (%) a
t st ¢ 3
. renda e
berpikir lancar (fluency) | 3.31 | 3.31 0 b 1.44 | 466 71 | tinggi
. . renda sedan
berpikir luwes (feksibel) | 1.97 3 26 h 4.33 5.47 68 s
berpiki: isinal nd: seda:
P o 202 | 2.8 n | R e | as2 | sz | e
(originality) h g
‘memperinci renda sedan
157 | 1. 269 | 4
(mengelaborasi) 5 8 6 h 6 86 6 g
sifat berani mengambil renda renda
resiko (zisk taking) 1.45 1.62 4 h 4.05 4.30 13 h

Berdasarkan Tabel 6., menunjukkan
bahwa adanya peningkatan keterampilan siswa
untuk menjawab tiap indikator tes kreativitas
pada masing-masing kelas. Skor rata-rata per
indikator kreativitas siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Dengan reabilitas tes kreativitas sebesar 0,614

dengan kategori tinggi dan 5 butir pada tes
kreativitas semuanya valid, menunjukkan
bahwa pada kelas esperimen tes ini hanya
dapat mengungkap sebesar 1 indikator dengan
kriteria tinggi, 3 indikator dengan kriteria
sedang dan 1 indikator kriteria rendah, dan
pada kelas kontrol semuaindikator berada pada
kategori rendah.

Berdasarkan tabel 6., didapatkan bahwa
pada  kelas  eksperimen, persentase
peningkatan gain skor tertinggi ada apa
indikator berpikir lancar dengan persentase
peningkatan  71%, sejalan dengan hasil
penelitian Kacan & Sahin (2018) bahwa aspek
fluensi/ berpikir lancar memiliki nilai rerata
tertinggi daripada aspek fleksibilitas.

Hasil penelitian Ozdemir & Dikici (2017)
menyatakan bahwa hasil penskoran dari tiap
respon siswa, didapatkan bahwa skor aspek
originalitas/berpikir orisinal memiliki respon
yang langka. Sesuaidengan hasil penilitian ini,
didapatkan pada indikator berpikir orisinal
dalam tes kreativitas hanya mendapat
perolehan peningkatan skor sebesar 57%
dengan kategori sedang. Kemudian pada
indikator risk taking, memiliki peningkatan
skor yang paling rendah diantara semua aspek,
yaitu sebesar 13%.

Sejalan dengan pendapat Sternberg &
Lubart (1996) menyatakan bahwa penanaman
kreativitas dalam pembelajaran di sekolah
memberikan toleransi yang rendah terhadap
kegagalan, hal ini menyebabkan siswa takut

dalam mengambil tindakan resiko dalam
mengekspresikan ide kreatif mereka.
Persentase peningkatan  keterampilan

proses sains siswa dapat dihitung dengan uji n-
gain skor maksimum. Satu butir soal tes
keterampilan  proses sains adalah 6.
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-
rata jawaban siswa dan n-gain tiap indikator
keterampilan ~ proses kelas

eksperimen dan kontrol Hasil perhitungan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata nilai tap indikator
keterampilan proses sains siswa

sains siswa

Kelas

No Eksperimen

Indikator Kriteria

KelasKontrol | N

Gain (o) | 12
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Gain
Keterampila (%)
n Proses

Saims

Pretest | Po stesi

1 mengamati 3.11 3.11 0 rendah 3.83 4.16 15 rendah

‘mengklasifik

asi-kan 4.31 4.31 0 rendah 4.22 4.83 34 sedang

Tnferenst
3 kesimpulan 1.85 4.4 61 sedang 1.66 4.66 69 sedang
sementara

Tengajukan

pertamaan | 18| 4% 54 sedang | 1.97 | 4.69 68 sedang

5 berhipotesis | 2.6 | 3.02 13 rendah | 2.75 | 5.30 79 tinggi
6 memprediksi | 1.94 [ 3.91 49 sedang | 2.13 5.22 80 tinggi
merencanaka
ndan

melakukan
penyelidikan

131 | 354 48 sedang | 1.47 | 5.22 83 tinggi

engo .
e 157 | 2.68 25 rendah | 1.27 | 4.94 78 tinggi

9 mengukur 1.02 | 405 61 sedang | 1.13 | 538 81 tinggi

10 | menafsirkan | 1.05 | 3.68 53 sedang 1.30 4.83 75 tinggi

no | 1 257 31 sedang | 113 | 2.69 32 sedang

12 s 1 1.74 15 rendah 1.55 3.58 46 sedang

Berdasarkan Tabel 7. menunjukkan
bahwa adanya peningkatan keterampilan siswa
untuk  menjawab  tiap  indikator  tes
keterampilan proses sains pada masing-masing
kelas. Bahwa persentase n-gain per indikator
keterampilan proses sains kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Dengan reabilitas tes keterampilan proses sains
sebesar 0,757 dengan kategori tinggi dan 12
butir pada tes keterampilan proses sains valid,
menunjukkan bahwa tes ini hanya dapat
mengungkap sebesar 6 indikator dengan
kriteria tinggi, 5 indikator dengan kriteria
sedang, dan 1 indikator dengan kriteria rendah
pada kelas eksperimen, dan 7 indikator dengan
kategori sedang dan 5 indikator pada kategori
rendah pada kelas control.

Berdasarkan tabel 7. didapatkan bahwa

pada  kelas  eksperimen, persentase
peningkatan gain skor tertinggi ada apa
indikator =~ merencanakan dan melakukan

penyelidikan dengan persentase peningkatan
83%, sejalan dengan hasil penelitian Bekiroglu
& Arslan (2014) bahwa pada kelas eksperimen
dengan pembelajaran inkuiri menunjukan
peningkatan signifikan pada posttest dengan
peningkatan pada sub indikator keterampilan
proses sains yaitu mengidentifikasi variabel,
definisi variabel secara  operasional,
berhipotesis, dan interpretasi data.

b. Pembahasan

Berdasarkan hipotesis sebagai pendukung
informasi data dari uji manova, disimpulkan
bahwa pada hipotesis pertama, terdapat
pengaruh model pembelajaran inquiry training
dan konvensional terhadap kreativitas siswa.

Berdasarkan hal tersebut pembelajaran
menggunakan model inquiry training memiliki
nilai kreativitas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan menggunakan pembelajaran
konvensional. Hasil peneliian ini sejalan
dengan riset yang dilakukan oleh Kacan &
Sahin (2018) yang mengemukakan bahwa
kreativitas dapat membentuk siswa dalam
memperoleh ide orisinal yang inovatif dengan
pendekatan sains.

Pada hipotesis kedua, disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
inquiry training terhadap keterampilan proses
sains siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
olech Ozdemir & Dikici (2017) yang
menyatakan bahwa pemahaman akurat siswa
tentang ilmu pengetahuan telah ditingkatkan
secara tepat melalui kegiatan penyelidikan

dimana siswa menggunakan keterampilan
proses sains mereka dalam  kegiatan
pembelajaran, dalam mengembangkan

keterampilan proses sains siswa, modelinquiry
training lebih menekankan
memiliki keterampilan seperti berpikir secara
ilmiah,  keterampilan
mengklasifikasikan, memberikan kesimpulan
sementara, bertanya, memberikan jawaban
sementara terkait masalah, bereksperimen, dan
mengkomunikasikan hasil.

Dari data yang diperoleh didapatkan
bahwa pada kelas eksperimen dengan model
pembelajaran  inquiry training = memiliki
kreativitas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional. Hal ini

siswa untuk

dalam  mengamati,

sejalan dengan riset yang dilakukan oleh
Barrow (2010) yang menyatakan bahwa
pengalaman inkuiri akan membantu siswa
menjadi lebih baik dalam mengeksplor
kreativitas siswa, yaitu dengan cara memberi
kesempatan kepada siswa untuk merancang
investigasi  berorientasi  ilmiah  melalui
serangkaian pertanyaan yang dapat diuji, dan
kemudian siswa dapat membagikan hasil
temuannya dengan teman sebayanya. Secara
keseluruhan, keterampilan proses sains siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol yang ditunjukkan dari rerata
skor. Perbedaan tersebut dikarenakan kedua
kelas tersebut mendapatkan perlakuan yang
berbeda. Hal ini sejalan dengan pendapat
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Basaga & Omer (1994) yang menyatakan
bahwa skor rata-rata keterampilan proses sains
siswa dengan pendekatan inkuiri lebih tinggi
daripada menggunakan pendekatan
tradisional, hal ini dikarenakan, kegiatan yang
bersifat menyelidiki dapat memungkinkan
siswa untuk mempraktikan kegiatan dalan
memecahkan masalah.

Berdasarkan penelitian ini,
penggunaan model pembelajaran inquiry
training dapat meningkatkan kreativitas dan
keterampilan proses sains siswa. Terlepas dari
semua kendala-kendala yang ditemukan,
bahwa siswa kelas eksperimen sudah dapat
dikategorikan  berhasil dalam melakukan
proses pembelajaran inquiry training yaitu
proses berpikir untuk memahami tentang
sesuatu dengan melakukan penyelidikan.
Keberhasilan ini tentunya didukung oleh
serta ketertarikan siswa dengan
model yang digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dari hasil analisa data dan pengujian
hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh penggunaan model pembelajaran
inquiry training terhadap kreativitas dan
keterampilan proses sains siswa pada materi
pokok elastisitas zat padat di kelas XI SMA N 1
Delitua T.P 2019/2020.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitan dan
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
yaitu Terdapat pengaruh model pembelajaran
inquiry training dan konvensional terhadap
kreativitas hipotesis
menggunakan uji manova. dengan kriteria
pengyjian Fh > Ft (5,62 > 2,13), maka HO
ditolak dan H1 diterima dan terdapat pengaruh
model pembelajaran inquiry training dan

kemauan,

siswa dengan uji

konvensional terhadap terhadap keterampilan
proses sains siswa dengan menggunakan uji
hipotesis menggunakan uji manova. dengan
kriteria pengujian Fh > Ft (5,13>2,13), maka
HO ditolak dan H1 diterima.

Berdasarkan  kesimpulan  dari  hasil
penelitian, maka penulis menyarankan hal-hal
berikut: (1) Guru hendaknya dapat konsisten

dalam menerapkan strategi dan model
pembelajaran yang merangsang kreativitas dan
keterampilan proses sains siswa. (2) Sebaiknya
observasiaktivitas kreativitas dan keterampilan
proses sains diperlukan untuk memperoleh data
yang komprehensif dan memperoleh gambaran
yang  lebih baik  mengenai
pengembangan kreativitas dan keterampilan

proses

proses sains siswa.
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